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ABSTRACT

The demand for the number of business licenses every month has increased, this is due to the large
number of business openers who take care of their business permits to open a business. The demand
for the number of business licenses that continues to grow affects the preparation of the
completeness of the business license issuance process, such as forms and other documents required
for the issuance of business licenses, so that it can slow down the process of issuing business
permits which will be taken care of by the community. Of course this makes the Langkat Regency
One Stop Investment and Licensing Service Office must have a good plan to be able to provide
services and fulfill the number of business license administrators. the analysis process that has been
carried out under an artificial neural network system using the Backpropagation method, then
obtained prediction results with an average predictive value on the trading business license 51 data
with the training process stopping at the 4239th epoch with a learning time of 00.05 seconds. On a
health license with an average predictive value of 106 data, the training process stops at the 1540th
epoch with a learning time of 00.03 seconds.

Keywords: Prediction, Backpropagation, Business License

ABSTRAK

Permintaan jumlah surat izin usaha setiap bulannya mengalami peningkatan, hal ini disebabkan
banyaknya para pembuka usaha yang mengurus izin usahanya untuk membuka usaha. Permintaan
jumlah surat izin usaha yang terus bertambah mempengarui perisiapan kelengkapan proses
penerbitan izin usaha sperti blanko dan dokumen lainnya yang diperlukan untuk penerbitan izin
usaha, sehingga dapat memperlambat proses penerbitan izin usaha yang akan diurus oleh
masyarakat. Tentu hal ini membuat Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Perizinan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Langkat harus memiliki perencanaan yang baik untuk dapat memberikan
pelayanan dan pemenuhan jumlah pengurus surat izin usaha. proses analisa yang telah dilakukan
bawah sistem jaringan saraf tiruan dengan menggunakan metode Backpropagation, maka diperoleh
hasil prediksi dengan rata-rata nilai prediksi pada surat izin usaha perdagangan 51 data dengan
proses pelatihan berhenti pada epoch ke 4239 iterasi dengan waktu pembelajaran 00.05 detik. Pada
surat izin kesehatan dengan rata-rata nilai prediksi 106 data dengan proses pelatihan berhenti pada
epoch ke 1540 iterasi dengan waktu pembelajaran 00.03 detik.

Kata kunci : Prediksi, Backpropagation, Surat I1zin Usaha
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1. PENDAHULUAN

Surat 1zin Usaha Perdagangan (SIUP)
merupakan izin operasional bagi perusahaan
atau badan yang melakukan kegiatan usaha di
bidang perdagangan, yaitu berupa kegiatan
jual beli barang atau jasa. SIUP untuk
perdagangan jasa mencakup penyediaan jasa
dan sewa-menyewa. Sedangkan SIUP untuk
perdagangan barang hanya mencakup
kegiatan jual beli barang vyang tidak
memerlukan proses pengolahan atau produksi.
SIUP dapat diajukan oleh semua jenis pelaku
usaha - baik berupa perseorangan maupun
badan yang tidak berbadan hukum (seperti
CV atau Firma), maupun yang berbadan
hukum (seperti PT atau Koperasi) selama
melakukan usaha perdagangan.

Permintaan jumlah surat izin usaha
setiap bulannya mengalami peningkatan, hal
ini disebabkan banyaknya para pembuka
usaha yang mengurus izin usahanya untuk
membuka usaha. Permintaan jumlah surat izin
usaha yang terus bertambah mempengarui
perisiapan kelengkapan proses penerbitan izin
usaha sperti blanko dan dokumen lainnya
yang diperlukan untuk penerbitan izin usaha,
sehingga dapat memperlambat  proses
penerbitan izin usaha yang akan diurus oleh
masyarakat. Tentu hal ini membuat Dinas
Penanaman Modal Dan Pelayanan Perizinan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Langkat harus
memiliki perencanaan yang baik untuk dapat
memberikan pelayanan dan pemenuhan
jumlah pengurus surat izin usaha.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka
dibutuhkan suatu metode prediksi untuk
memprediksi jumlah surat izin usaha pada
Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Langkat.  Sehingga  diharapkan  dapat
memberikan suatu hasil yang dapat dijadikan

suatu pertimbangan dan informasi dalam
mengambil sebuah keputusan dan
perencanaan dan pelayanan yang lebih baik
kepada  masyarakat  terutama  dalam
pengurusahan surat izin usaha.

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) adalah
contoh metode perhitungan matematis yang
meniru seperti struktur jaringan syaraf otak.
JST  memiliki  kelebihan  dalam  hal
mempelajari pola melalui proses pelatihan
sebelumnya. Salah satu metode yang populer
dalam JST untuk memprediksi data adalah
metode Backpropagation. Metode
backpropagation memanfaatkan data sample
yang diolah dalam iterasi tertentu untuk
menghasilkan solusi dengan cara
membandingkan nilai data latih dan data asli.
Nilai error pada data akan terus dikurangi
dengan melakukan modifikasi bobot.

Penerapan metode Backprpagation
telah banyak dilakukan oleh para peneliti
salah satunya yaitu dengan judul Analisa JST
Untuk  Memprediksi  Pembuatan  SIM
Menggunakan Metode Algoritma
Backpropagation. Dengan hasil Pemodelan
terbaik pada penelitian ini adalah 12-3-1
dengan menggunakan learning rate 0.01,
MSE pelatihan 0,01791138, MSE pengujian
0,04068227, dan mendapatkan tingkat akurasi
sebesar 92 %. Dengan pola 12-3-1 tersebut
selanjutnya dilakukan prediksi untuk tahun
2019-2021 dengan menghasilkan prediksi
penjualan yang selalu meningkat dari tahun
ke tahun. Untuk tahun 2019 sebanyak 15,637
penjualan, untuk tahun 2020 sebanyak
15,799, dan untuk tahun 2021 sebanyak
15,816 (Rahul et al., 2020).

Peneliti selanjutnya yaitu Penerapan
Metode Backpropagation Dalam
Memprediksi Jumlah Kunjungan Wisatawan
Ke Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB).
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Dengan hasil Prediksi jumlah kunjungan
wisatawan ke Provinsi NTB dengan data yang
mengalami fluktuasi setiap bulannya dengan
menggunakan metode Backpropagation dapat
memprediksi yang baik dengan MSE
0.003901 yang mendekati O yakni sehingga
metode Bakpropagation ini cukup efektif
untuk digunakan pada kasus prediksi (Lestari
etal., 2019).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi  penelitian  merupakan
proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang akan digunakan untuk keperluan
penelitian. Dalam melakukan penelitian ini,
penulis mengikuti tahapan metodologi dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Identifika si Masalah

~ >

Kajian Teor

~=

Pengumpulan Data

~=

Analisa Data

<5

Pengujian Dan Implementasi

<~ =

Evaluasi

Gambar 1. Metodologi Penelitian

Berdasarkan gambar di atas dapat
diketahui bahwa ada beberapa tahapan dalam
menyelesaikan penelitian yaitu :

1. Identifikasi Masalah

Tahap ini merupakan tahapan awal
dalam penelitian yaitu dengan menerangkan
latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat dari
penelitian yang dilakukan dengan membatasi

masalah agar tidak keluar dari fokus
pembahasan dari penelitian yang dilakukan.
2. Kajian Teori

Tahap ini mencari informasi, sumber-
sumber yang berkaitan dengan masalah terori
yang akan diterangkan seperti, metode
Backpropagation, prediksi, surat izin usaha,
flowchart, use case diagram dan software
matlab, yang bersumber dari buku, jumal
maupun intemet sebagai pendukungdan dasar
penulisan skripsi.

3. Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan mengumpulkan
data yang diperlukan dalam pembuatan skripsi
seperti wawancara, observasi yang dilakukan
langsung pada Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Langkat yang kemudian dapat
diolah ke tahap  selanjutnya vaitu
memprediksi jJumlah surat izin usaha.
4. Analisa Data

Tahap ini merupakan tahapan mengolah
dan menganalisis data yang telah diperoleh
yaitu dengan melakukan perhitungan dengan
menggunakan  metode  Backpropagation
dengan mentransformasai data yang telah
diperoleh dari Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Langkat sehingga data tersebut
dapat di proses kedalam software matlab
untuk menghasilkan sebuah prediksi sesuai
dengan variabel yang telah ditentukan yaitu
jumlah surat izin usaha seperti izin usaha
perdagangan dan izin kesehatan.
5. Pengujian Dan Implementasi

Tahap  ini merupakan  tahapan
melakukan pengujian validasi dan
implementasi data yang telah dianalisa
sebelumnya dengan menggunakan software
matlab GUI dalam memprediksi jumlah surat
izin usaha. Pada tahap ini sistem akan diuji
apakah sudah sesuai dengan apa yang
diinginkan, jika sudah sesuai maka sistem
akan di implementasikan untuk memprediksi
jumlah surat izin usaha ada Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu
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Pintu Kabupaten Langkat.
6. Evaluasi

Tahap  ini  merupakan  tahapan
mengambil kesimpulan dan saran yang dapat
dilakukan dalam penelitian. Dengan adanya
kesimpulan maka akan diketahui hasil dari
keseluruhan skripsi dan diharapkan dengan
saran akan ada perbaikan-perbaikan dan
manfaat bagi yang lain.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Dalam memprediksi sebuah data
tentunya diperlukan data-data terdahulu yang
akan menjadi pendukung untuk dilakukan
analisis perhitungan sebuah metode sehingga
nantinya dapat diperoleh sebuah alternatif
terbaik  berdasarkan data yang telah
ditentukan. Dalam sistem prediksi untuk
memprediksi jumlah surat izin usaha dengan
menggunakan metode Backpropagation, data-
data yang digunakan yaitu data jumlah surat
izin usaha pada tahun 2017 hingga 2020
berdasarkan izin usha vyaitu izin usaha
perdagangan dan kesehaan. Berdasarkan data
tersebut maka data-data yang diperoleh dalam
penelitian di Dinas Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Langkat yaitu seperti pada tabel
dibawah ini.

Tabel 1. Data Surat lzin Usaha

Tabel 2. Data Surat 1zin Kesehatan

Bulan Tahun

2017 | 2018 | 2019 | 2020
Januari 71 76 79 87
Februari 68 86 86 121
Maret 87 94 101 99
April 96 85 71 151
Mei 91 73 68 87
Juni 76 61 87 93
Juli 86 78 96 127
Agustus 94 89 91 156
September 85 72 83 171
Oktober 73 102 73 129
November 112 86 85 124
Desember 76 79 94 136

Perdangangan
Bulan Tahun
2017 2018 2019 2020
Januari 98 96 79 39
Februari 102 84 39 24
Maret 92 121 87 19
April 121 93 63 87
Mei 147 102 71 54
Juni 76 86 45 49
Juli 78 101 38 71
Agustus 89 97 43 25
September 72 117 36 29
Oktober 102 87 71 39
November 86 119 39 41
Desember 79 91 41 46

1. 3.2 Menentukan Data Latih dan
Data Target

Data — data yang digunakan dalam
proses analisis jaringan syaraf tiruan
menggunakan metode perambatan balik
(Backpropagation) adalah data jumlah surat
izin usaha mulai dari bulan januari sampai
dengan bulan desember. Kemudian data
tersebut dijadikan sebagai data latih, target
latih dan data uji. Data jumlah surat izin usaha
akan dibagi menjadi dua, data pertama
digunakan untuk melatih agar mencapai data
yang konvergen. Data yang kedua digunakan
sebagai data uji, yaitu data yang belum pernah
dilatih untuk menghasilkan prediksi jumlah
surat izin usaha pada bulan/tahun yang akan
datang. Setiap data pelatihan menggunakan 2
X 12 pola dan memliki 1 X 12 target data
latih. Sedangkan data pengujian
menggunakan 2 X 12 pola data uji.

Untuk melakukan perhitungan
menggunakan  metode  Backpropagation
maka data-data tersebut di atas harus
dilakukan transformasi terlebih dahulu. Nilai
tranformasi diperoleh dari hasil pembagian
bilangan yang menghasilkan nol koma,
karena dalam metode backpropagation
mengenali angka 0 s/d 1 (menggunakan
fungsi  aktivasi sigmoid Dbiner). Untuk
melakukan transformasi data di atas maka
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data tersebut di bagi sehingga menjadi data
nol koma seperti contoh dibawah ini.

on givawan
Transformasi = 24P
1000

Transformasi = —>— = 0,098
1000

Selanjutnya lakukan cara yang sama
untuk mendapatkan nilai transformasi pada
semua data jumlah surat izin usaha. Adapun
hasil transformasi yang telah dilakukan yaitu
seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Data Transformasi Surat Izin
Usaha Perdangangan
Tahun
2017 | 2018 | 2019 | 2020
Januari 0,098 | 0,096 | 0,079 | 0,039

Februari 0,102 | 0,084 | 0,039 | 0,024

Bulan

Maret 0,092 | 0,121 | 0,087 | 0,019
April 0,121 | 0,093 | 0,063 | 0,087
Mei 0,147 | 0,102 | 0,071 | 0,054
Juni 0,076 | 0,086 | 0,045 | 0,049
Juli 0,078 | 0,101 | 0,038 | 0,071

Agustus 0,089 | 0,097 | 0,043 | 0,025
September | 0,072 | 0,117 | 0,036 | 0,029
Oktober 0,102 | 0,087 | 0,071 | 0,039
November | 0,086 | 0,119 | 0,039 | 0,041
Desember | 0,079 | 0,091 | 0,041 | 0,046

Tabel 4. Data Transformasi Surat Izin

Kesehatan
Bulan Tahun

2017 2018 2019 2020
Januari 0,071 | 0,076 | 0,079 | 0,087
Februari 0,068 | 0,086 | 0,086 | 0,121
Maret 0,087 | 0,094 | 0,101 | 0,099
April 0,096 | 0,085 | 0,071 | 0,151
Mei 0,091 | 0,073 | 0,068 | 0,087
Juni 0,076 | 0,061 | 0,087 | 0,093
Juli 0,086 | 0,078 | 0,096 | 0,127
Agustus 0,094 | 0,089 | 0,091 | 0,156
September | 0,085 | 0,072 | 0,083 | 0,171
Oktober 0,073 | 0,102 | 0,073 | 0,129
November | 0,112 | 0,086 | 0,085 | 0,124

Desember | 0,076 | 0,079 | 0,094 | 0,136 |

Setelah data di transfrmasi selanjutnya
menentukan data latih dan data target latih.
Dibawah ini merupakan nilai data latih dan
data targret latih berupa jumlah surat izin
usaha dari yaitu sebagai berikut.

Tabel 5. Pola Masukan Data Latih dan Target

Latih

Nilai Masukan Data Latih Target Latih
Jan 2017 Jan 2018 Jan 2020
Feb 2017 Feb 2018 Feb 2020
Mar 2017 Mar 2018 Mar 2020
Apr 2017 Apr 2018 Apr 2020
Mei 2017 Mei 2018 Mei 2020
Jun 2017 Jun 2018 Jun 2020
Jul 2017 Jul 2018 Jul 2020
Ags 2017 Ags 2018 Ags 2020
Sept 2017 Sept 2018 Sept 2020
Okt 2017 Okt 2018 Okt 2020
Nov 2017 Nov 2018 Nov 2020
Des 2017 Des 2018 Des 2020

Tabel 6. Data Latih dan Data Target Surat I1zin
Usaha Perdangangan

Nilai Masukan Data Latih Target Latih
0,098 0,098 0,098
0,096 0,096 0,096
0,102 0,102 0,102
0,084 0,084 0,084
0,092 0,092 0,092
0,121 0,121 0,121
0,121 0,121 0,121
0,093 0,093 0,093
0,147 0,147 0,147
0,102 0,102 0,102
0,076 0,076 0,076
0,086 0,086 0,086

Tabel 2. Data Latih dan Data Target Surat Izin
Kesehatan
Nilai Masukan Data Latih | Target Latih
0,071 0,071 0,071
0,076 0,076 0,076
0,068 0,068 0,068
0,086 0,086 0,086
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0,087 0,087 0,087
0,094 0,094 0,094
0,096 0,096 0,096
0,085 0,085 0,085
0,091 0,091 0,091
0,073 0,073 0,073
0,076 0,076 0,076
0,061 0,061 0,061

Setelah menentukan data latih dan data
target latih, selanjutnya yaitu menentukan data uji,
data uji digunakan untuk menguji data yang telah
di latih. Adapun data uji yang digunakan yaitu
data surat izin usaha tahun 2019 dan 2020.

Tabel 3. Pola Masukan Data Uji

Nilai Masukan Data Uji
Jan 2018 Jan 2019
Feb 2018 Feb 2019
Mar 2018 Mar 2019
Apr 2018 Apr 2019
Mei 2018 Mei 2019
Jun 2018 Jun 2019
Jul 2018 Jul 2019
Ags 2018 Ags 2019
Sept 2018 Sept 2019
Okt 2018 Okt 2019
Nov 2018 Nov 2019
Des 2018 Des 2019
Tabel 4. Data Uji Surat Izin Usaha
Perdangangan
Nilai Masukan Data Uji
0,096 0,079
0,084 0,039
0,121 0,087
0,093 0,063
0,102 0,071
0,086 0,045
0,101 0,038
0,097 0,043
0,117 0,036
0,087 0,071
0,119 0,039
0,091 0,041

Tabel 5. Data Uji Surat Izin Kesehatan

Nilai Masukan Data Uji
0,076 0,079
0,086 0,086
0,094 0,101
0,085 0,071
0,073 0,068
0,061 0,087
0,078 0,096
0,089 0,091
0,072 0,083
0,102 0,073
0,086 0,085
0,079 0,094

3.3 Perhitungan Metode Backpropagation
Proses secara manual menggunakan data
jumlah surat izin usaha perdagangan selama 12
bulan pada tahun 2020 dengan menggunakan
metode Backpropagation yang telah ditransform
dengan perhitungan sebagai berikut.
Tabel 6. Variabel Input Perhitungan
Metode Backpropagation

Variabel Variavel Output
Input Jumlah (Target)
X1 /Januari 0,098
X2 [ Februari 0,096
X3/ Maret 0,102
X4 [ April 0,084
X5 / Mei 0,092
X6 / Juni 0,121
X7 / Juli 0,121 Y =0130
X8/ Agustus 0,093
X9/
September 0,147
X10/
Oktober 0,102
X11/
November 0,076
X12/ 0,086
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Desember

Arsitektur ~ jaringan  syaraf  tiruan
mengguanakan metode Backpropagation terdiri
dari :

1. Lapisan masukan (X;) terdiri dari
12 neuron.

2. Lapisan tersembunyi (Z;) terdiri
dari 5 neoron.

3. Lapisan keluaran (Y;) terdiri dari
1 neuron.

4. Learning rate (o) = 0,2

5. Targeterror =0,01

6. Konstanta Bias.

Input Hidden Outp

Layer Layer ut Layer

Gambar 2. Gambar Arsitektur
Jaringan Saraf Tiruan
Keterangan :
: Lapisan input 12 neuron (variabel jumlah
Xi bulan januari sampai dengan
desember.
. Lapisan hidden 5 neuron (hidden layer
Z; yang nilainya diproses oleh
sistem) .
. Lapisan output 1 neuron (Target yang
Yr  akan dicapai yaitu jumlah surat izin
usaha dibulan tahun selajanutnya).

Vi : Bobot pada lapisan tersembunyi.
W;;  : Bobot pada lapisan keluaran.
Vo  : Bias pada lapisan tersembunyi.

W : Bias pada lapisan keluaran.

Ljk :1,23..n.
n : Jumlah neuron dalam satu lapisan.
1 : Konstanta bias.

Bobot awal yang menghubungkan neuron-
neuron pada lapisan input dan lapisan
tersembunyi (V11, Vi, V21, V2.n) dan bobopt bias
Vo1, dan Vo, dipilih secara acak. Demikian pula
bobot awal yang menghubungkan neuron-neuron
pada lapisan tersembunyi dan lapisan output (Waz,
Wiz, ..., W1,) dan bobot bias Wo: juga dipilih
secara acak. Berikut ini merupakan perhitungan
pelatihan menggunakan metode backpropagation.
Inisialisasi ditetapkan sebagai berikut :

1. Learning rate (o) =0.2

2. Targeterror =0,01
3. MaximumEpoch = 10000
4. Target (T) =0,130

Inisialisasi bobot secara acak yaitu sebagai
berikut:
1. Bobot awal input ke hidden layer (Vj):

V=03 Vu=-0.1 V=05 Vi=-0.3 Vs5;=04 V51=0.5
V=05 Vn=04 Vi=0.1 Vaz=0.3 Vsa=0.1 Verx=04
Viz=-0.2 V=03 V=04 Vi3=0.5 Vi3=04 Vez= 0.2
V=03 Vu=02 Vu=01 V=04 Vs53=-0.1 Vs4=-03
Vis=0.4 Vis=-05 V=03 Vis=02 Vs55=03 Ves=-0.1
Lanjutan
Vn=0.1 Vy=0.3 Vu=-0.2 V=04 Vi11=02 Vpi=0.1
Vi2=0.2 Vp=0.1 Vg=-0.3 Vp:=04 Vi2=-0.1 Vp:=02
Vi=03 V=04 V=02 Vp3=01 Vyi3=05 Vps;=0.1
V=04 V=02 Vu=-0.5 Vps=01 Vys=02 Vpyg=-03

Vi5=-0.2 Vg=-05 Vg=0.1 Vis=0.3 Vis=-0.3 Vi5=0.5

2. Bobot awal bias ke hidden layer (Vg) :

Voi=0.4 Voz=0.3 Voz=0.3 V=102 Vos=0.1
3. Bobot awal hidden layer ke output layer
Win=0.2 Wn=0,3 Ws1=0.1 Wiu=04 Ws1=0.2

4. Bobot awal bias ke output layer (W) :
W01 = 0,2

Tahap perambatan maju (Forward
Propagation).
Operasi pada hidden layer dengan
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Eim =V + L 5 Va)

Z_im, = 0,4 = (0,098 * 0,3) = {0,121 * 0,17 + (0,090 * 0,51 + {0,151 *0,3) +
{0,087 + 0,4) + {0,003+ 0,5) = {0,127 + 0,1) = {0,156 * 0,3) + {0,171 * -
0,2) + {0,120 + 0,4) + {0,124 * 0,2) + {0,136 * 0,1) = 0,578

Tim=V.+T %V

Z_in.=0,3 = (0,008 * 0,5) + {0, 121 * 0,4) = {0,000 * 0,1) = (0,151 * 0,3) = {0,087
*0,2) = {0,003 0,4) + (D, 127 * 0, 2) = (0, 156*0,1)+ (0,212348 + 0,3) +
0.120 0.4~ (€124 * 1) = (€136 * 0.2) = 04822

Zime = Vi + Xy %, W)

7 im = 0,3 = (0,088 * 0,27 = (0,121 * 0,3) + (0,000 * 0,41 + {0,151 * 0,5) +
{0,087 *+ 0,13+ {0,003+ 0,2) = (0, 127 * 0,3) = {0, 156 * 0,4) = {0, 171 * 0,2)
= (0,120 *0,1) + (0,124 * 0,5) + (0,136 * ©,1) =0, 7017

Z ins Vs T T %V

7_in, =02+ (0,008 +0,3) + {0, 121+ 0,2) = {0,000 + 0.1) = (0,151 * 0.4) = (0,087
* 0 4)+ (0,003 0,3) + (0,127 * 0,47 = (0,156% 0,2) = (0,171 + 0.5 +
{0,120 * 0,1 + {0,124 * 0.2) = {0,136 *-0.3) = 0,2883

Z i = Ve = Ein %, Vi)

Z_in.=0,1 + {0,008 * 0.4 = {0,121 * 0.5 + (0,000 * 0,3) = {0,151 * 0,2 +
{0,087 ‘-\':'_1:]—":' 19&%9‘ a0, lj—":' 127+ 0,2+ {0, 156* 40,5 = {0,171
. 0, 0= (0,128 % 0.3) + {0, 124% 0,30+ {0y 136 * 40, g =10, 0414

persamaan :
Fungsi aktivasi sigmoid biner pada hidden
layer dengan persamaan :
1

Zi= i T Tra—osves = 0640791
2= Ty 1 +e_10,4922 = 0,620625
Z& s 1 +e_10,7017 = 0,668565
Z4= 7 +e_12_in4= - +e_10,2883 = 0,571580
25~ Trezina 1+e—10,0414 =0,510349

Operasi pada output layer dengan persamaan:

Yin =W+ Z?=1 Zjij)

Y.ini =0,2 + (0,640791 * 0,2) + (0,620625 *
0,3) + (0,668565 * 0,1) + (0,571580 * 0,4)
+(0,510349 * 0,2) = 0,454640

Fungsi aktivassi sigmoid binner pada output layer

dengan persamaan :

1 _ 1 B
Y= e v Tre-oasaea0 | 01742
Cek error (iterasi berhenti bila error<0,01)
Error lapisan Y1=0,130 - 0,611742 = -0,481742
Jumlah kuadrat error = (-0,481742)?= 0,232075

Tahap perambatan balik (Backpropagation)
5:L_(-I-l_y) (1+€ —-y_inq )*[ (1+e ylnl)]
1
81 = (0,130~ 0,611742)* (m)*[l-
(1+e 0, 4-54640) ]
=-0,114420

Suku perubahan bobot Wj; (dengan a = 0,2):
Menghitung koreksi bobot dengan persamaan :
AWp=ahiZi= 02*% (01144200 * 0640791 = 0014664

AWnp=aiqZi= 02% (-0,114420) * 0620623 = -0.014202

AW =efZi= 02% (0,114420) * 0668565 = -0,015209

Menghitung koreksi bias dengan persamaan
berikut :
AWp=ad:= 02* (-0,114420) = -0,022884

Unit tersembunyi menjumlahkan delta input :

Gim =EZ" 8, W)= (01144200 * 02 = -0,0228%4
Gim =I5, W)= (-0,114420) *= 03 = -0,034326
im =IF 4, W)= (0,114420) = 0.1 = -0,011442
Bim =I5, W)= (-0114420) * 04 = 0045768
Gim =EZ 8, W)= (01144200 * 02 = -0,022884

Hitung informasi output dengan persamaan :

B =a—m S[L+P zul-,}*[ {J.+F zm-,}]
E =(_ o) & = T
:l.:u__.334) o) [ {M —) ] =-0,005267
B=5_iny * J.+P z_in }*[ -[].+P zin }]
1

B:=-0,034326 = | * =- 2
8 =-0,034326 * (o ¥ {m ——)1=-0,00808
0'\-=1-:I_‘i.'|:|.'\- * L+F‘ I_ing }*[ {L+F‘ I_Ing }]

&y = - 2 * " #* L = 2515

By =-0,011442 oo —)*[1 {m —)1 =-0,002535
64=a—iﬂ'lz {L+P zul,_}f[ -[L+P IIII‘}]

by = - =7 = -" & = -

0,045768 — *[1 {m ——)1=0,011208

1-:I'=1-:I i :S[L_‘_P I_INy }*[ {l+P I_IMy }]

Fe=_ ri & "' L & = =7
B =-0,022884 —*[1 {m_ —)1 =-0,005719
Hitung koreksi bobot dengan persamaan

AV = eBXl = 02 * 0003267 * 0008 = pjgspgs
AVip = wBIXl = 02 * 0008082 ¢ O00F = | 4p6E04
AVi; = e83Xl = 02 ¢ 0002535 * 0008 = 4410pps
AVig = eddXl = 02 * 0011208 * 0008 = | o5pEqu
AV = eb5E1l = 02 * D005T19 ¢ =

0088 = _posE-0S

AWp=aiqZi= 02% (-0,114420) * 03571580 = -0.013080

AW =aiZi= 02% (0,114420) * 0510349 = 0011679
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AR
AW
ARy
ANy
AV,

ARy
AN
ARy
ANy
AR

AN,
AV
AV
FALS
AV

AV,
AV
AN
FAL
AN

AN,
AN
AN
AN,
AN

whlXE2 =
o BIHI =
wi3FEI =
e ElE2 =
el =

eblXHs =

wi3Es =
o BAXI =
wbiXE3 =

eBlX4 =
wEIE4 =
wEiH4 =
wElHd4 =
wilHd4 =

eblXs =
wslHS =
wblHs =
o bBlXS =
wblHs =

o bBlXE =
w5lHE =
o bB3INE =
o B4XEE =
o 55HE =

o&l1X11
o &1X12
o&lX12
o &1X12
o&lX1

02z *

3

02 *+

3

0z -
02 -
0z -

02 -
= 02 *

3

02 -
02 -

3

02 *+

3

02z *

3

02 *

3

0z -
02 -

3

0z -

02 *
0z -
02 -
02 -

3

02 -

02z *

3

02 *

3

02z *

3

02 *

3

0z -

0,2
= 02

1

= 0,2

1

= 0,2

1

= 02

0,005267 *
-0,008082 *
-0,002535 *
0011208 =
0,005718 *

0,005267
-0,008082
0,002535 *
0011208 *
0,005718 *

0,005267 *
-0,008082
-0,002535 *
0011208 *
0,005718 *

0005267 *
-0,008082
0,002535 *
0011208 *
0,005718 >

0,005267 *
-0,008082
-0,002535 *
0011208 *
0,005718 *

¢ 005267
« 0008082
¢ 0002535
« 0011208
¢ 0005718

0,121 =
0,121 =
0,121 =
0,121 =
0,121 =

0,000 =
0,000 =

¢l

0,000 =
0,000 =

¢l

0,000 =

1

0,151 =
0,151 =
0,151 =
0,151 =
0,151 =

0,087 =
0,087 =
0,087 =
0,087 =
0,087 =

0,083 =
0,083 =
0,003 =
0,083 =
0,003 =

e 0,136
& 0,136
« [,136
e 0,136
& 0,136

-1,275E-04
-1,856E-04
-6,136E-05
2,7T12E-04
-1,3B4E-04

-1,043E-04
-1,600E-04
-5,020E-05
2,210E-04
-1,132E-04

-1,501E-04
-2, 441E-04
-7,65TE-05
3,385E-04
-1, 727E-04

£, 165E-05
-1,406E-04
-4 412E-05
1,950E-04
-8, 8S0E-05
I
-8, TOTE-0S5
-1,503E-04
-4, T16E-05
2,085E-04
-1,064E-04

= -1,433E04
= -1,198E-04
= -6 BOGE-DS
= 3,04BE-04
= -1,555E-04

AV, =
AVn =
AV, =

AV., =
AV., =

AV =

AV =
AV =
AV, =
AV =

AV, =
AV =
AV =

AV =
AV =

AWig
AVin:
AV
AV
AW

AW
AV
AV
AV 14
AV

Hitung koreksi bias dengan persamaan :

AWy
AV
AW
AWy
AW

ebBlET =
o blXET =
ebIET =
wslXT =

wiIXT =

wilXER =
oilXE =
wb3XE =
wiEE =
oiiEE =

wil¥Ee =
owil¥e =
wi3iHE =
whl¥e =
o blFD =

o &1X1D
o 5110
o &lIXE1D
o &1X1D
o &1X1D

o&lX11
oE1X11
o&lX11
oE1X11
o&lX11

oil =
ohl =
oil =
ok =
obi =

02 *
02 *
02 *
02 *
02 *

032+
032+
02 ¢
02 *
02 *

02 *
02 *
02 *
02
02 *

*

=0z *

=02
=02
=02
=02

= 02
= 02
= 02
= 02
=02

032 *
02 *
0,2 *+
02 *+
032 *

0,005267 *
0,008082 +
0,002535 *
0011208 ¢
20,0057 +

0,005267 *
0,008082 +
0,002535 *
0011208 *
20,0057 +

0,005267 *
0,008082 +
0,002535 *
0011208 ¢
20,0057 +

0, 005267
« 0008002
& 0,002533
* 0,011208
« 0005718

& 0005267
* 0008082
& 0002533
* 0,011208
« 0005718

0,005267 =
0,008082 =
0,002535 =
0,011208
0,005710 =

0,127 =
0,127 =
0,127 =

0,127 =
0,127 =

0,156 =

0,156 =
0,156 =
0,156 =
0,156 =

0,171 =
0,171 =
0,171 =

0,17l =
0,171 =

-

-

-

-

0,129
0,120
0,128
0,129
0,120

0,124
0,124
0,124
0,124
0,124

0,001053
0,001616
0,000507
0,002242
D,001144

-1,338E-04
-2,053E-04
-5,440E-05
2,B4TED4
-1,453E04

-1,643E-04
-2,520E04
-7, 010E-05
3,407E-04
-1, 7B4E04

-1,801E-04
-2, T64E-4
-8,671EDS
3,833E-04
-1,056E-04

= -1,350E04
= 2 DESEd
= -6 541ED5
= 2,807E04
= -1 475E4

= -1,306E-4
= 2 DME4
= -6 188ED5
= 2, TTOE04
= -1 418E04

Hitung perubahan bobotdan bias dengan

persamaan :
Vi = Wiiama
Vizmng = Wiztamsy
Vismnn = Yisnama
Viamng = Wianama
Winmng = Wisama,
Vamng = Waimams
Wby = Weomlaman
Vonmng = Wontama
Vosmng T Wasnama
Vasmunn = Wasnama
Vimnn = Waioama
Vomng = Womiaman

Wl = o P

+ AWy
+ AW

+ AW
= AWV

= AW,

= AV,
+ AV

- AV,
+ AV,

+ AN

+ AWy

= 0,3 =+ -8165E03

= 0,5 =+ -lL40SE{4

= 02 + -4412E05

= 0,3 = LS50ED4

= 04 + -0050E-D5

= 01 = -L2T5E{4 =

= 0,4 = -1B56E-04

= 0,3 = -6136E03

= 0,2 <+ 21, 7T12E-M

= 0,5 = -1L3B4E4 =

= 0,5 = -1,M43E04 =

= 0,1 = -1&8MEQ4
T = 0,4 = -5,020E-D5
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= S AV, = 02 + FHTEM =
Vinmny = Vaam = AVe = 05 + -1L,THEM =
W 0T Vaigama, £ AV, = 02 = -LEBMEM =
Vi = Vinams, = AVe = 03 + -LTHEM =
Vi = Vimiams, = AV = 0,2 + -LETIEDF =
Viemny = Wamgams, = AV, = 05 + 3E35EM =
Vormny = Warama, & AV = 01 + -1LBHEH4 =
W g = W T AV, = 04 = -1350E4
W o =W ey F AV = 04 + -1085E{4
W i = Viemamy + AV = 01 + -6541EDS
W b T Viesiam, = AV, = 01 + LEIEM
W o =W sy + AW = 03 + -14TIEM
W g = W ey AW, = 02+ -1,306E4
W i = Wiizmam + AV = D1 & -2, 004E-04
W i = Wiimam, + AV = 05 + -62138EL5
W g = Visaes + AV = 02 + LTT0EM
K =W vy = AV = 43 = -14LEEM4
W g = W sy + AW, = 01 + -1433E4
W i T Vinsams + AV = 0,2 =+ -L100EM
W it = Viesgama, + AV, = 01 + -6BREDS
W g = Viesiams + AV = 03 + 3,0M4EM
W i = Wizsam + AV = 05 = -1L3533EM
W ;= = AV, = 04 + -LIGIEDS =

= ey + AW = 03 = -LELSEDS =
W LT Vi, = AV, = 03 + -507IE4 =
Vimny = Vimnams, — AVL = 0,1 = LI1PE(4
Vinting = Votgam + AV. = 0,3 + -1,132E04
Vi = Vg, = AV, = 03 + -1FPIE-M
W b = Ve, + AVe = 0,3 + -LHIEM
W = Waama + AVG = 0§ = -T,657EDS
Vi, = Viegama, = AV, = 0,4 + 3,3B5E-04
W = Wamam, + AV = 02 = -1,7I7EM
Vi T Vepams, = AV, = 04 = -8165E-0F
Vg = Vipams, = AV = 02 = -140E-04
Venmnn = Vewiaman + AV = 01 + -4 412E-03
W i = Veaams, + AV., = 04 = LB0ED4
Vs, = Vigama, = AV. = 03 = -5850E-0F
Vi = Vaipams, = AV, = 05 = -8, TETEDS
Vi = Vionam, + AVe = 04 = -1,505E04
W W S Viaw., = AV = 02 = -4TIE05
W g = Weatama + AVa = 03 + L,0B5EM
Virmmny = Vigams, — AV. = 0,1 + -L0MMED4
W g T Volgam, + AV, = 01 + -1.338E-4
W i = Wontam, + AVn = 0,2 = -L053EM
k" i = Ve, + AV., = 0,3 = -6430E-03
W y S Ve, = AV., = 04 = 1B4TE-D4
W g = Woaama, + AVn = 0,2 =+ -L4553E-M
Vanmng = vy = AV, = 03 = -1L#SEM
Vo = W ey = AVC = 01 = -1,511E04

L= Vinaw, + AV. = 04 = -T0L0EDS

0,200350
£,500178

0,200180
£0,300276
0,198013
,409617
0,000804

= 10,3008
= 10,3007
= 0,000035
= 0,100280
= 0,200822

= 0,190860
= 010020
= 0400037
= 0,200278
= 0300142

= 0,000857
= 0,190780
= 0,000031
= 200605
= 0400844
0,308047
0,208384
0,290455
= 0,122

= 0200887

= 0,3001%
= 0,200756

= 0400023

= 0400338
= 0,190827

= 0,300008
= 0,180850
= 0080056
= -0,300805
= -0,300100

= 0400000
= 0300850
= 0,19085
= 0300208
= 0000804

= 0,000866
= 0,188705
= 0,200036

kS L= W  + AV, = 02 + 134E(S = 0202341

W y = Vimama, + AV = 01 + -1L144EL3 = 0,008356

Wimeny = Wigama + AW, = 02 =+ -1L466E01 = 0183336
Winm = Wi, = 4W. = 03 = -L420E-02 = 0,285708
Winmny = Winam + AW, = 01 = -1,330E02 = 0084701
Wismn = Wistam, + AW = 0,5 = -1,308E02 = 0,413080
Winmng = Wimgam, — AW = 02 + -1, 168E02 = 0188311

Wity = Wonamay = AWn = 02 = 002288 = 017116

Y= —— = —— =0,611742
1+e~Y-1n1 1+e70,454640

Cek error (iterasi berhenti bila error<0,01)

Error lapisan Y; = 0,105140- 0,611742 = -

0,481742

Jumlah kuadrat error = (-0,481742)?= 0,232075

Untuk satu iterasi menggunakan metode
Backpropagation hasilnya 0,611742 dengan
jumlah kuadrat error = 0,232075, maka hasil yang
dicapai belum sesuai dengan target. Karena
memiliki selisih  -0,481742 sehingga harus
dilakukan iterasi lagi hingga konvergen atau
sampai maksimum epoch atau kuadrat error <
target error (0,01).

Lakukan iterasi ulang dengan cara yang
sama dan update inputan hingga iterasi ke 65 dan
target error (0,01) tercapai seperti dibawabh ini.

1 1

Y= ———M— = =
= Trerim 1+e~(—0,16512163)

0,244194532

Cek error (iterasi berhenti bila error<0,01)

Error lapisan Y; = 0,130 — 0,244194532 = -
0,1141945

Jumlah kuadrat error = (-0,1141945)? = 0,023040
Dari hasil perhitungan di atas maka hasil prediksi
jumlah surat izin usaha untuk bulan Januari pada
tahun selanjutnya yaitu 0,244194532 atau 244
data.

3.2 Pembahasan

= 0400285
= -0,200145

= 0,280836
= 0,000748
= 0388021
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1. Prediksi Data Surat lIzin Usaha
Perdagangan

JARINGAN SARAF TIRUAN MEMPREDIKS| JUMLAH SURAT IZIN USAHA MENGGUNAKAN METODE BACKPROPAGATION
(STUDI KASUS : DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN LANGKAT)

=

Pilin Suratizin  Suratizin Usaha Perdagangan -

———

Gambar 3. Proses Pelatatihan Prediksi Surat
I1zin Usaha Perdagangan

Data yang dilatih adalah jumlah surat izin
usaha perdagangan dengan inputan maksimum
epoch 10000, target error 0.2 dan learning rate
0.1, setelah semua data inputan terisi maka setelah
diklik button proses pelatihan maka akan muncul
Neural Network Training (nntraintool) seperti
pada gambar dibawabh ini.

4\ Neural Network Training (nntraintool) - O X

Neural Network

Layer Layer
Input Output
=N I
2 1
5 1
Algorithms
Training: Gradient Descent with Momentum  (traingdrm)

Performance: Mean Squared Error  (mse)
Calculations:  MEX

Progress

Epoch: 0 [0 4230iterations 10000
Time: 0:00:05

Performance: 0.852 0.200 0.200
Gradient: o690 [0 D06 | 1.00e-05
Validation Checks: 0 0 6

Plots

P (plotperform)

Training State (plottrainstate)

Regression (plotregression)

Plot Interval: ' 1 epochs

V Performance goal met.

=] Stop Training @ cancel

Gambar 4. Neural Network Training

Gambar di atas menunjukan bahwa proses
pelatihan berhenti pada epoch ke 4239 iterasi
dengan waktu pembelajaran 00.05 detik.
Kemudian data diuji untuk mendapatkan hasil

prediksi jumlah surat izin usaha perdagangan.

Setelah itu inputkan data uji kemudian uji
data sampai proses berhasil seperti pada gambar
dibawah ini.

e P Bareun

JARINGAN SARAF TIRUAN MEMPREDIKS! JUMLAH SURAT IZIN USAHA METCDE TION
(STUDIKASUS : DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN LANGKAT)

DATA LATIH

Pilih Suratizin  Surat lzin Usaha Perdagengan -

Dot Laiy

Dt Tasger

Maksimenn Epoch 10000

Tangesaxiash

Adtivasi Hidden Layer  Logsiy
Latih Data.

Muivasi Gt Layer Ty

Do UR | s it pectsgmpe i | | Ui Dt

Hasil Prediksi | Clear Data Close

Rt - ot o Pl

Gambar 5. Proses Pengujian Data Surat Izin
Usaha Perdagangan
Untuk melihat hasil prediksi yang telah
dilakukan proses pelatihan dan pengujian, dapat
mengklik button hasil prediksi maka akan tampil
tampilan hasil prediksi seperti pada gambar
dibawabh ini.
Gambar 6. Hasil Prediksi Data Surat 1zin
Usaha Perdagangan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
di atas hasil prediksi jumlah surat izin usaha pada
izin usaha perdagangan dengan total rata-rata
jumlah prediksi yaitu 51 data dengan jumlah
pertahun yaitu 607 data.
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2. Prediksi Data Surat lzin usaha
Kesehatan

JARINGAN SARAF TIRUAN MEMPREDIKS! JUMLAH SURAT IZIN USAHA METODE TION
{STUDI KASUS : DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN LANGKAT) |

Hasil Prediksi | Claar Data ‘ Cloze |

Gambar 7. Proses Pelatatihan Data Surat 1zin
Kesehatan

Data yang dilatih adalah jumlah surat izin
usaha izin kesehatan dengan inputan maksimum
epoch 10000, target error 0.2 dan learning rate
0.1, setelah semua data inputan terisi maka setelah
diklik button proses pelatihan maka akan muncul
Neural Network Training (nntraintool) seperti
pada gambar dibawabh ini.

4\ Neural Network Trainin g (nntraintool) - (m] *

Neural Network

5 aoll} (2ol

[ ] 1540 iterations 10000
0:00:03
0200 0.200
002 76 1.00e-05
0 6

Training State

Regression

Plot Interval: " 1 epochs

o Performance goal met.

@ Conce

Gambar 8. Neural Network Training

Gambar di atas menunjukan bahwa proses
pelatihan berhenti pada epoch ke 1540 iterasi
dengan waktu pembelajaran 00.03 detik.
Kemudian data diuji untuk mendapatkan hasil
prediksi jumlah surat izin usaha perdagangan.

Setelah itu inputkan data uji kemudian uji
data sampai proses berhasil seperti pada gambar
dibawah ini.

JARINGAN SARAF TIRUAN MEMPREDIKSI JUMLAH SURAT IZIN USAHA MENGGUNAKAN METODE BACKPROPAGATION |
(STUDI KASUS : DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN LANGKAT) |

Th LTS

vsipats |

Gambar 9. Proses Pengujian Jumlah Surat Izin
Kesehatan
Untuk melihat hasil prediksi yang telah
dilakukan proses pelatihan dan pengujian, dapat
mengklik button hasil prediksi maka akan tampil
tampilan hasil prediksi seperti pada gambar
dibawah ini.

AMALISA HASIL

R e Hsil Predib e

Gambar 10. Hasil Prediksi Jumlah Surat Izin
Kesehatan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan

di atas hasil prediksi jumlah surat izin kesehatan

dengan total rata-rata jumlah prediksi yaitu 106

data.

4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada

Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan

Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Langkat

sangat menambah pengetahuan dan wawasan,

dengan mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan prediksi jumlah surat izin usaha, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.  Sistem jaringan saraf tiruan untuk
memprediksi jumlah data izin usaha pada
Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Langkat dengan menggunakan metode
Backpropagation dapat dibangun dengan
mengunakan software Matlab.

2. Data-data jumlah izin usaha dapat dikenali
oleh sistem jaringan saraf tiruan untuk
memprediksi jumlah data izin usaha pada
Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
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Perizinan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Langkat dengan menggunakan metode
Backpropagation.

3. Berdasarkan proses analisa yang telah
dilakukan bawah sistem jaringan saraf tiruan
dengan menggunakan metode
Backpropagation, maka diperoleh hasil
prediksi dengan rata-rata nilai prediksi pada
surat izin usaha perdagangan 51 data dengan
proses pelatihan berhenti pada epoch ke 4239
iterasi dengan waktu pembelajaran 00.05
detik. Pada surat izin kesehatan dengan rata-
rata nilai prediksi 106 data dengan proses
pelatihan berhenti pada epoch ke 1540 iterasi
dengan waktu pembelajaran 00.03 detik.

5. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas maka
dapat dikemukakan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan bagi kemajuan
sistem yang akan datang pada Dinas Penanaman

Modal Dan Pelayanan Perizinan Terpadu Satu

Pintu Kabupaten Langkat. Beberpa saran dari

penulis yaitu sebagai berikut.

1. Perlu dilakukan penelitian dengan
menggunakan metode selain sistem jaringan
saraf tiruan, misalnya algoritma genetic
ataupun metode lainnya dengan algoritma yang
berbeda tentunya dan kemudian dapat
dibandingkan agar memperoleh hasil prediksi
yang dapat dikembangkan dengan hasil yang
lebih baik.

2. Penelitian lebih lanjut diharapkan mampu
mengaplikasikan dengan menggunakan
aplikasi yang berbeda selain menggunakan
pemograman matlab.

3. Lakukan proses pelatihan hingga hasil
mencapai konvrgen atau target error teercapai,
dengan mengubah nilai learning rate dan
target error.
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